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STUD! BIOMETRI FOLIKEL OVARIUM KAMBING KACANG 
YANG DIPOTONG DI RUMAH POTONG HEWA~ 

KOTAMADYA SURABAYA 

DINA HERIYANI 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan melakukan studi biometri 
terhada.p folikel ovarium kambing ka.cang yang meliputi 
ana 1 isis perbedaan jumlah folikel pada semua tingkatan 
perk em bang an yang ditemukan di permukaan ovarium kanan 
dar. ovarium kiri membuk tikan bahwa antara diameter fo11-
kel dan volume cairan voli kel terdapat hubungan positif 
yang erat~ membuktikan adanya gejala dominansi ataLl 
perbedaan aktifitas an tara ovarium kanan dan kiri, menga­
nalisis dan mengoreksi jumlah normalitas dan abnormalitas 
oocyt sakunder yang ditemukan baik pada ovarium Kanan 
maupun ovarium k iri. 

Seban y a k 50 pasang ovarium kambing kacang dari 
hewa n betina yang tidak bunting, diambil sec a ra insiden­
tal dan aca k tanpa memperhatikan faktor umur. Semuanya 
secara anatomis tidak ada kelainan. Pengambilan dilakukan 
pada pagi hari di Rumah Potong Hewan Kotamadya Surabay a, 
yang kemLLd ian di ba.wa. ke Labora tor iLLm Kebidanan F aku1 tas 
Kedo k teran Hewan Un i versitas Air l angga Surabaya untuk 
dila kuka.n pemeriksaan. Pemeriksaan ini meliputi penghitu­
gan jumlah 5emua folikel yang nampak pada pe~mukaan 

o v a ..- iLirn kanan dan kiri, baik itLt pada tingkatan per-kem­
bang a n yang p~ime~~ sekunde~, tersier maupun d e Graaf, 
kemudian penghitLi ngan jumlah corpus l uteum yang ada pada 
ovariLtrn kanan dan kiri,pemeriksaan dan penghitungan jum-
1ah normalitas dan abnormalitas oocyt se kunder dari cair­
ran 101ike1 yang telah diperiksa dengan mik~oskop. Selain 
itu juga dilakukan pengukuran di.meter dan pengukuran vo­
lume cairan f01ikel dengan tabung suntik tuberkulin 1 mI . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa an tara diameter 
dar. volume cairan folikel didapatkan adanya kore lasi 
positif yang erat dengan ' koefisien korelasi + 0,85 
(p",0,05). Terdapat perbedaan jumlah folikel pada sernua 
tingkat per-kembangan an tara ovarium kanan dengan ovarium 
kiri (p~0,05). Per.entase jumlah folikel pada semua 
tingk.at perkembangan dan jumlah corpLLs luteum ternyata 
lebih banyak di ovarium Kanan dari pada ovarium kiri. 
Selain itu , juga did.patkan hasil bahwa an tara ovarium 
kanan dan ovarium kiri jumlah normalitas oocyt sekunder 
adalah lebih besar dari juml.h abnormalitasnya, dan 
dengan uj i chi kLtadr .. t tidak didapatk.n perbedaan pad a 
oVerium Kanan dan ov~rium kiri d a lam m~nghasilkan jumlah 
oocyt yang norma 1 maUpLIn yang abn.orma 1 (p~O , 05) . 
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------------------.. ~ 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Lata r Be l akang Masa l ah 

Kambing 10kal atau yang Llmurnnya disebut dengan 

kambing kacang rnerupakan salah satu sumber prote i n 

hewani, yang akhir-akhir ini ban yak menarik minat para 

ahli untuk meneliti dalam rangka meningkatkan hasil 

produksinya . Hasil produksi kambing 10kal terutama yan g 

berupa daging dihar_pkan sekali dapat memenu h i kekur-angan 

target 9i:.:i, yang sampai saat i n 1 belum dapat mencapai 

sasaran lima gram per ka pita per harl bagi rakyat 
• 

Indonesia. 

Menurut data yang diperoleh dari Dir-ekto r at Jendr-al 

Peternakan, pad a Pelita IV terjadi penurunan populasi 

ternak kambing , dilain fihak,terdapat tingginya konsums i 

masyarakat akan daging ternak tersebut . Untuk menanggu-

langi masalah tersebut perlu adanya usaha peningkat",n 

produksi ternak k",mbing, sehingga b isa memen uh i kebutu h-

an untuk konsumsi masyarakat akan daging kambing se-

h i ngga .target gizi khususnya protein hewani dapat dica~ 

pai. Dalam rang ka me ning ka tkan produktifitas sec",ra o p-

timal dari tern",k kambing perlll adan ya pengelolaan yang 

sesuai deng an perkembangan ilmu dan tehno l ogi. Untuk i-

tu diperlukan adanya data dasar yanq berasal dari hasil 

penelitian . 
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Publikasi mengenai domba dan kambing di Indone-

sia, sampai saat ini masih sedikit. Hal ini dikemuka-

kan cleh Obst dkk (1982) dalam Semina~ Penelitian Peter­

nakan di Bogar yang menyebutkan mengenai kurangnya data 

produktifitas dan segi-segi 505ial 

nan keeil di daerah tropik. 

ekonomi dari rumi-

Aiat kelamin betina tidak hanya memproduksi sel 

kelamin yang sangat penting untuk menghasilkan keturunan 

yang baru, tetapi juga menyediakan tempat beserta ling­

kungannya untuk perkembangan individu baru, dimulai dari 

saat pembuahan ovum dan pemeliharaannya selama kebunting­

an sampai dilahirkan. Tugas ini dilaksanakan cleh alat 

reproduksi primer dan sekunder . Alat reproduksi primer, 

yaitu ovaria yang memproduksi ovum dan hormon betina,se­

dang alat reproduksi sekunder terdiri dari tuba Fallopii, 

uterus, servik, vagina dan vulva 

Folikel, oocyt dan corpus luteum adalah bagian 

ovarium yang merupakan mat. rantai utama yang memegang 

peranan penting pad a awal terbentuknya individu baru. 

Pad a folikel terjadi beberapa tingkat perkembangan yang 

ber turut-turut yaitu dari primer ke sekunder kemudian 

dari sekunder ke tersier dan akhirnya menjadi bentuk 

folikel de Graaf (Hafez, 1970). Proses . foliculogenesis 

ini oleh Hafez ( 1980) dapat diklasifikasikan berdasarkan 

ukuran, jumlah lapisan-lapisan §el granulosa, perkembang­

an sel theca, posisi oocyt dalam folikel yang dikelilingi 
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sel g~anulosa dan adanya antrum. Pad a sapi cara pengukur­

an telah banyak digunakan untuk me n aksir pertumbuhan 10-

likel (Spicer and Echternkamp, 1986) . 

Menurut Cahil (1984) perkembangan antrum,yaitu 5Ua-

tu rongga dimana cairan foli kel berada, 1 ebi h j auh akan 

menyebabkan peningkatan ukuran fcli kel. Hal ini disebab­

kan oleh dUd faktor yaitu peningkatan jumlah sel granulo­

sa dan adanya penambahan cairan folikel y ang akan mende-

sak sE'}-sel ke arah tepi dan dapat menyebabkan pecahnya 

folikel pad a proses ovulasi. 

Pembentukan, pelepasan dan pembuahan ova merupakan 

proses reproduksi yang sangat penting pad a hewan betina . 

Tetapi dalam proses tersebut dapat terjadi beberapa ke-

lainan sehingga tidak terjadi pembuahan dan pembentukan 

individu baru. Kelainan itu an tara lain adalah karena 

folikel mengalami atresia atau degenerasi dan hanya se-

jumlah keeil folikel yang dapat melepaskan sel telur 

sampai di tuba Fallopii untuk proses fertilisasi 

(Lindsay, et tl" 1982). Oari sekian ova yang dile-

paskan , belum tentu semuanya mengalami 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

fertilisasi. 

fertilisasi 

tidak terjadi, diantaranya adalah adanya abnormalitas ova 

itu sendiri (Hardjopranjoto, 1988) . 

Untuk memperkecil adanya kemunQkinan tidak terjadinya 

ferti 1 isasi in vivo pad a ova yang normal , beberapa 

tahun belakangan ini telah ban yak dilakukan penelitian 
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ten tang fe~tilisasi in vitro yang dapat menghasilkan in­

dividu baru • walaupun keberhasilan dari usaha tersebut 

tidak mencapai 100 I. . Hal ini disebabkan karena o v um 

dapat mengalami perubahan aktifitas oleh adanya rangsang­

an mekan is, kimiawi dan panas, sehingga disangsikan apa­

kah fertilisasi akan benar-benar terjadi secara in vitro 

(Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Membicarakan topik biometri anatomi pada organ 

tubuh sepasang kanan dan kiri telah menimbulkan hal yang 

menarik. Fenomena dominansi satu sisi pada ekstreminitas 

gerak manusia sudah lama terbukti ada kecenderungan di 

sebelah kanan (Chibber dan Singh, 1970 Latimer dan 

Lawran c e, 1965). Menurut Lyngset seperti yang dikutip 

Morrow (1986) menyatakan bahwa ovarium kanan pada umumnya 

lebih aktif dari pada ovarium kiri. Gejala dominansi da-

ri ovarium ini bisa dilihat dari jumlah corpus 

yang ada (Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Peru musan Masalah 

luteum 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat diungkapkan 

beberapa masalah yaitu seberapa jauh hubungan antara 

diameter folikel dan volume cairan folikel , seberapa be-

sar d ominansi ovarium kanan terhadap ovarium kiri dan se-

berapa banyak oocyt sekunder normal maupun abnormal 

yang dapat ditemukan daJam cairan folikel ovarium kambing 

kacang yang telah dipotong di Rumah Potong Hewan Kota 

madya Surabaya . 
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Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penel i tian ini antara lain 

adalah melakukan studi biometri terhadap folikel 

kambing kacang yang meliputi jumlah, ukuran 

dan volume cairan folikel. Kemudian melakukan 

mengenai perbedaan nilai jumlah tolikel an tara 

avarium 

diameter, 

anal isis 

ovarium 

kanan dan ovarium kiri, menganalisis korelasi atau hubu-

ngan an tara diameter folikel dan volume cairan folikel 

yang terdapa t pada masing-masing ovarium, membuktikan 

adanya dominansi ovarium kanan terhadap ovarium kiri dan 

menganalisis serta koreksi normalitas dan abnOl'""ma 1 i tas 

oocyt sekunder yang dapat ditemukan dalam cairan 

masing-masing ovarium. 

Hipotesis Penelitian 

folikel 

Sebagai hipotesis yang dipakai pada penelitian ini 

adalah : 

1. Terdapat hubungan positif antara diameter folik~l dan 

volume cairan folikel. 

2 . Terdapat perbedaan aktifitas antara ovarium kanan dan 

ovarium kir-i. 

3. Terdapa t perbedaan normalitas dan abnormalitas oocyt 

sekunder antara ovar-ium kanan dan ovar-iu~ kir-i . 
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Manfa~t Pvnvlitian 

8erdasarkan hasil penelitian inl diharapkan . dapat 

melengkapi dan menambah data yang sudah ada mengenai re­

produksi kambing kacang . Selain itu diharapkan juga ada-

nya pemanfaatan oocyt sekunder normal yang dapat ditemu-

kan pada ovariurn kambi ng kacang betina yang dipotong di 

Rurnah Po tong Hewan, untuk penelitian 

lah melalui pendewasaa n oocyt menjadi sel 

artifisial. 

in vit ro sete­

telur secara 

• 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Biometri 

Biometri adalah penggunaan metoda-metoda untuk 

memecahkan problema-problema biologi. Jadi biometri juga 

bisa disebut dengan statistik biologi (Barker, 1974) 

Statistik merupakan suatu alat dan ini masih harus 

digunakan sebagai alternatif untuk mencapai tujuan. 

statistik sebagai suatu metode dapat diguna kan untuk 

menganalisis data sehingga dapat mengorganisasi dan 

membuat suatu perabaan pad a sejumlah besar barang atau 

material (Downie dan Heath, 197 4). 

Sebelum dapat dianalisis, data harus dikumpulkan 

dan di 5ini pertimbangan statistik dapat membantu dalam 

pembuatan design percobaan dan melemparkan gagasan hipo­

tesis untuk diuji selanjutnya (Jerrold, 1974). 

Tahun 1880 F~ancis Galton menggunakan statistik 

untuk penyel idikan ilmiah dengan menetapkan penguku~an 

ko~elasi dalam ilmu ha yat. Kemudian akhi~ abat 19 Ka~ l 

Pea~son mempelopo~i pemakaian metode statistik dalam 

be~bagai penyelidikan biologi maupun pemecahan problema 

yang bersifat sosio-ekonomis (Dajan, 1973). 
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2. Organ Reproduksi Hewan Betina 

Alat reproduksi hew an bet ina ( Organa Genitalia 

Femina Pada dasar-nya dibagi menjadi dUd bagian, yaitu 

alat reproduksi interna dan exter-na. Alat reproduksi 

inter-na te r letak dalam rongga pelvis dan dig an tung o l eh 

alat penggangantung, terdiri dari ovarium, tuba Fallopii, 

uterus (cornua dan corpus uteri), Cervix uteri dan v agi­

na . Alat reproduksi exter-na terletak cauda ventral terha-

dap lengkung pubis dan terdiri dari vu l va (labia mayor a 

dan minora) , clitoris, Vestibulum vaginal 

vestibulae (Hardjopranjoto, 1988). 

dan ke lenjar 

Alat reproduksi hewan betina tersebut telah terben-

tuk jauh sebelum dilahirkan. Sesudah dilahirkan organ 

tersebut berkembang tahap demi tahap sampai hewan menca­

pai dewasa kelamin " dan mampu untuk mengandung dan mela-

hirkan anak. Peristiwa ini disebut pubertas atau akil 

balik . Sesudah akil balik, alat reproduksi berkembang 

terus, sampai tercapai pertumbuhan yang sempurna sesuai 

dengan perkembangan badannya (Salisbury dan Van Demark, 

1985) 

A. Ov.rium 

Ovarium merupakan organ reproduksi primer pada 

betina yang analog dengan testis pad a jantan. Ovari um 

mempunyai dua mac am fungsi yaitu sebagai eksokrin (peng-

hasil sel 

dan endokrin 

telur atau disebut 

(menghasilkan hormon) 

jw~a 

(Hafez , 

gametogenesis) 

1980) . 

• 
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Ovarium terdiri atas dua bagian luar disebut korteks 

dan bagian da lam disebut medulla. Bagian korteks terbagi 

atas folikel, corpus luteum dan ten un an pengikat, 

sedangkan bagian medulla terdiri dari : banyak pembuluh 

darah, 

jato, 

syaraf-syaraf dan tenunan pengikat (Hardjo,?ran -

1988). Jaringan ovarium yan g paling banyak adalah 

bag ian korteks (Hafez, 1980). Aktifitas penting dari 

avarium banyak terjadi pad a bag ian korteks ( 

et aI, 1982 ). 

Lindsay 

Sepasang avarium secara normal terletak di dalam 

ruang pelvis pad a keadaan tidak bunting. Alat penggantung 

ovarium (ligamentum mesovarium) memegang ovarium pad a 

bag ian anterior dan dibagian posterior terikat oleh 

Ligamentum ovari propium yang berbentuk pipa dan terdiri 

dari jaringan otot licin yang dibungkus oleh mesovarium . 

Posisi ovarium didalam ruang pelvis pada setiap individu 

kambing bervariasi. 

8entuk dan ukuran ovarium bervariasi tergantung pad a 

pad a species dan siklus birahi (Toelihere, 1981; Hafez, 

1980). Menurut Morrow ( 1986 ), bentuk ovarium kambing ada 

bermacam-macam, an tara lain : bulat, panjang, ova l atau 

berbentuk menyerupai jan tung dan penampakan ovarium 

kambing adalah lunak, sedangkan menurut Hardjopranjoto 

(19881 secara normal ovum pad a kambing berbentuk bulat 

peluru sedikit gepeng, panjang 12-15 mm dan beratnya 1-2 

gram . 
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Folikel-folikel yang besar pada umumnya terdapat 

dekat dengan permukaan ovarium dan berwarna kebiru 

biruan. Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury dan Van 

Demark (1985), yang menyatakan bahwa seperti yang dapat 

terlihat pada pen am pang melintang ovarium, kebanyakan 

folikel de Graaf yang mengandung ova lebih banyak berada 

dilapisan iuar, atau bagian korteks . 

Ovarium menghasilkan tiga macam harmon vaitu estro-

gen, progesteron dan relaksin. Ketiga harmon ini banyak 

diperlukan untuk sempurnanya proses kebuntingan dan 

kelahiran (Ha r djopranjoto, 1988; Toelihere, 1981). 

Menurut Lyngset (1968) seperti yang dikutip oleh 

Morrow ( 1986 ), menyatakan bahwa ovarium kanan pada 

kambing umumnya lebih aktif dari pad a evarium kiri. 

8. Felikel Ovarium 

Felikel adalah bag ian dari evarium yang mempunyai 

ukuran bervariasi tergantung pad a tingkat perk em bang an-

nya. Derajat perkembangan folikel dan jumlah felikel yang 

menjadi matang dipengaruhi oleh adany~ hermon FSH dari 

hypophysa anterior (Salisbury dan Van Demark, 1985; 

Toelihere, 1981) . 

Perkembangan felikel menjadi folikel yang matang 

di k lasifikasi k an menurut perubahan-perubahan pada besar-
• 

nya atau ukurannya, jum lah lapisan -lapisan granulosa, 



11 

perkembangan dan pertumbuhan sel-s@l theca, posisi oocyt 

dalam folikel terhadap cumulus oaphorus yang mengel i-

ling inya, adanya antrum (tempat cairan folikel berada) 

(Hafez, 1980; Hardjopranjoto, 1988). 

Folikel-folikel ovarium, pad a masa embrional berasal 

dari epithel benih atau ephitel kecambah yang terletak 

pada permukaan ovarium (Toelihere, 1981). Mengenai per­

kembangan ten un an tersebut, sampai saat ini belurn dapat 

dijelaskan secara gamblang. Tetapi, rnenurut Zuckerman 

(1962) seperti yang dikutip oleh Toelihere (1981), ada 

sedikit pengecualian yaitu umumnya dianggap bahwa foli­

kel-folikel primer tidak dibentuk selama kehidupan dewa-

sa. 

Folikel meneapai kernatangannya melalui tingkatan-

tingkatan perkembangan yang meliputi perkembangan dari 

fclikel 

bentuk 

primer ke folikel sekunder, kemudian menuju ke 

tersier (yang sedang bertumbuh) dan akhirnya 

menjadi fclikel de Graaf (yang matang). Folikel primer 

terdiri dari satu "bakat sel telur" potensial yang pad a 

fase ini disebut oogonium, yang dikelilingi oleh satu 

lapisan dari sel folikuler kecil. Selapis tebal 101ikel-

101ikel ini berkumpul "di bawah tunika albuginea dan 101i­

kel primer ini merupakan folikel dengan jumlah terbesar 

pada ovarium. 

Folikel sekunder berada pada pusat stroma cortex, 

merupakan sel 10likel primer yang telah memperbanyak diri 
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membentuk lapisan multiseluler yan g berbentuk kubus di 

sekitar vitellus. Lapisan atau membran yang terbentuk ini 

disebut zona. pellucida, yang berkembang diantara oogonium 

dan sel-sel folikuler. 

Folikel tumbuh atau folikel tersier, timbul ketika 

sel-sel dari lapisan folikel memisahkan diri untuk mem-

bentuk celah-celah ata.u tepian dan suatu rongga. ata.u 

antrum, kemana oogonium akan menonjo l . Antrum dibatasi 

oleh beberapa lapisan seI-sei folikuler yang secara 

bersama.-sa.ma akan membentuk membrana granulosa, kemudian 

antrum ini diisi dengan cairan jernih atau liquor folicu -

Ii. Cairan folikel ini kava akan protein dan 

(ToeliheJ'""e, 1981). 

8eberapa hari menjelang estrus, 

mengalami perkembangan membentuk dua 

folikel 

Iapisan 

cortex yang mengelilingi folikel, yang dibedakan 

estrogen 

tersier 

stroma 

menjadi 

se l theca interna sebagai penghasil estrogen dan theca 

eksterna (Hafez, 1970) . Ovum dikelilingi oleh sel granu -

10sa yang disebut kumulus oophorus dan terletak menonjol 

ke ruang folikel. Lapisan yang paling dekat dengan ovum 

corona radiata . Cairan folikel berubah ban yak disebut 

sehingga berbentuk folikel de Graaf yang menonjol di 

permukaan ovarium , yang merupakan folikel matang dan siap 

untuk diovulasikan (Partodihardjo, 1980). 

Jumlah folikel de Graaf yang terbentuk dalam satu 

siklus birahi tergantung pada faktor herediter atau sifat 
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sifat genetik, faktor lingkungan dari hew an tersebut,spe-

cies hewan, stadium reproduksi dan umur (Hard jo~ranjoto. 

1988 ; Hafez, 1980) . Pada kambing sebany~k 1-3 falike l 

tumbuh berkembang menjadi matang (Hardjopranjoto, 1988). 

Dari folikel-folikel yang terbentuk, ternyata banyak 

dian tara folikel-folikel tersebut yang menga lami degene -

rasi tanpa adanya perkembangan. Folikel yang demikian 

disebut falik e l Atretik, dimana pada falikel ini tidak 

ditemukan adanya oocy t. Atresia falikel ini banyak di­

temukan pada masa kebuntingan dan laktasi . 

c. Ovu l asi dan Corpus Lu teum 

Ovulasi adalah proses terlepasnya sel telur dari 

ovarium sebagai akibat pecahnya falikel de Graaf ataw 

falikel yang te l ah matang (Hardjopranjoto, 1988) . Ber -

bagai macam teori telah ban yak dihasilkan untuk menjelas­

kan mek a nisme terjadinya Dvulasi, yaitu rnulai dari teori-

teori kuno mengenai penyebab ovulasi sampai pada teori 

mutakhir yang rnenjelaskan adanya pengaruh pengatu r an 

hormonal terhadap ovulasi . Tetapi, terlepas dari teori-

teori tersebut ternya ta diketahui bahwa pad a urnumnya LH 

(Lutenizing Hormon)memegang peranan penting pada kejadian 

ovulasi . Mungkin LH dapat menyebabkan pengendoran dinding 

folike1 sehingga lap isan -1apisan pecah dan me1epaskan 

ovum serta cairan falikel (Toelihere , 1981) . 
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Waktu yang dipe~lukan untuk menyelesaikan ovulasi 

tergantung pad a lakasi ovum di dalam folikel . Waktu 

tersebut akan lebih singkat jika sel telur berada pad a 

dasar f o likel dari pada sel telur terletak dekat ujung 

atau stigma yang menonjol (Hardjopranjoto, 1988). 

Menurut beberapa peneliti (Nalbandov, 1976; 8rea-

zile, 1971) pada 9010ngan mamalia dikenal dua mac am 

proses ovulasi yaitu ovulasi spontan (SpontaniU5 Ovula­

tion) dan ovulasi tergertak ( Induced Ovulation). Ovulasi 

spontan adalah avu lasi yang terjadi tanpa adanya rangsa­

ngan apapun dan prosesnya akan diulangi secara teratur 

setiap jangka waktu tertentu. Sedangkan ovulasi tergertak 

adalah ovulasi terjadi karena adanya rangsangan pada 

serviks pada waktu proses koitus. (Hardjepranjete, 1988). 

Pad a kedua macam ovulasi tersebut, felikel yang telah 

masak akan pecah eleh pengaruh hermon LH yang dihasilkan 

oleh kelenjar hypophysa anterior (Nalbandov, 1976). 

Ternak kambing merupakan hewan mamalia yang mem-

punyai tipe ovulasi spontan, dimana terjadinya ovulasi 

tidak oleh karena stimulasi dari luar, melainkan oleh 

karena adanya rangsangan hormonal yang berasal dari tubuh 

hewan itu sendiri yang keluar secara teratur pad a tiap­

tiap periode birahi dari siklus birahinya (Hardjopranjoto 

1988). Ovulasi pad a kambing terjadi 30 - 36 jam dari 

mulainya b i rah i (Edey, 1983). 
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Setelah terjadi ovulasi, o v um y ang dilepas kan akan 

memasuki sa luran reproduksi melalui infundibul um dari 

tuba Fallopii (Toelihere, 1981). Karena pember-ian dal'""ah 

yang ber-lebihan pada bekas folikel y ang dioyulasikan , 

maka terben tuk c orpus Haemorrhagicum yang berwarna merah. 

S etelah 

tumbuhan 

corpus rubrum terbentuk, ada 5uatu per-iode per-

aktif dan pembelahan sel untuk mengganti dar-ah 

dan lymphe yang ada pad a corpus rubrum untuk membentuk 

st r uktur baru y ang berwarna kuning sampai merah, tergan-

tung atas umur, species hewan dan siklus repr-oduksi. 

Bentukan itu disebut corpus luteum. Pada kambing corpus 

luteum dapat menempati lebih dari pada 

sebuah ovariurn (Lindsay et aI, 1982). 

setengah vo lume 

Corpus luteum yang matang terutama terdiri dari sel-

sel 

kan 

lutein y ang tersusun dalam kolom-kolom yang 

oleh pembuluh-pembuluh darah dan jaringan 

Selama perkembangannya corpus luteum dimasuki o l eh 

jala kapiler yang ekstensif . 

dipisah 

ikat. 

suatu 

Bentuk corpus luteum pad a hewan berbeda-beda menurut 

spesies . Pad a domba corpus luteum mungkin terletak diatas 

permukaan o v arium atau terdapat di dalam stroma. 

Apabila ovum yang ada di tuba Fallopi dapat dibuahi 

oleh sel mani, dan terjadi kebun tingan, maka corpus 

l uteum tersebut akan melanjutkan pertumbuhannya dan akan 

berubah menjadi corpus grafiditatum. Seandainya tidak 

terjadi pembuahan, maka cor-pus luteum akan ber-egr-esi 
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sehingga memungkinkan folikel-folikel de Graaf yang lain 

menjadi 

corpus 

matang . Disamping itu. aktifitas fungsi onal 

luteum akan berjaian beberapa waktu dalam satu 

siklus birahi dan menghasilkan harmon progesteron. 

Sewaktu sel-sel luteal berdegenerasi, jaringan 

dan lemak akan mengisi dan menggantikan sei-sel 

corpus luteum. Sebagai hasilnya corpus luteum makin 

makin mengecil , menjadi bentuk yang berwarna putih 

ikat 

pada 

lama 

atau 

coklat pucat pad a permukaan ovarium. Bentuk ini disebut 

dengan corpus albican (Frandz.on,1974). 

D. Sel Telur atau Ovum 

Sel telur atau ovum adalah suatu sel khas yang 

sanggup dibuahi dan selanjutnya dapat rnenjalani perk em-

bang an embrional. Pengadaan ovum terjadi di dalam ovari -

um. 

Pada permulaan minggu-minggu pertama masa embrional 

sel-sel 

bet ina 

kecambah primitif pembentuk garnet jan tan 

y ang disebut gonoc y t, berkembang di caudal 

maupun 

ento-

blast ekstraembrional atau kantong kuning telur. Se l-sel 

kecambah asali ini kemudian bermig~asi dengan pergerakan 

amoeboid dari kantong kuning te lu r melewati mesenterium 

dorsalis 

kemudian 

adanya 

kecambah 

ke lereng-l ereng benih. Dalam beberapa 

kelamin gonodal embrio dapat dibedakan 

hari 

oleh 

pembentukan tunika albuginea dan lokasi 

di sentral. spermatogonia pad a testis 

sel-s6'l 

pr-imitif 
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dan lokasi oogonia y ang peri feral pada Dvar-ium primitif 

(Toelihere, 1981). 

Menurut Hafez (1970), tingkatan perkembangan ovum 

secara berturut-turut adalah: 

a . proliferasi dari oogonium 

b . pertumbuhan dan pemasakan oocyt 

c . Pembentukan folikel ovarium yang berisi telur 

yang masak 

d. pelepasan telur (ovulasi) 

Pad a semua ternak mamalia tahap proliferasi 

te,-jadi pad a pra l ahir sampai beber-apa saat 

oogonio3 

sete l ah 

lahir. Oogonio3 berpr-olifer-asi atau memperbanyak diri 

secara mitosis sesudah deferensiasi kelamin dan 

profase dari pembelahan miosis yang per-tama. 

terbentuk dinamakan oocyt. Oogenesis tidak lain 

transformasi atau perubahan bentuk dari 0090nio3 

memasuki 

SeI-sel 

ada l a h 

menj ad i 

oocyt (Toeli he~e, 1981) . Bentuk oogonia akan tetap sampai 

hewan betina menjelang atau menc:apai saat dewasa . kelam...in 

(pubertas) . 

Tahap pertumbuhan terjadi sec:ara periodik pada hewan 

betina setelah menc:apai masa remaja dan sesudahnya,kec:u-

ali pad a hewan bet ina yang bunting. Pada tahap ini di-

tandai dengan 

a . akumu l asi kuning telur didalam sitoplasma 

b. pe~kembangan zona pellucida 

c . t~rj~di pr01iferasi mitosis dari ~pitelium 101i-
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ke l dan jaringan disekitarnya. Pada akhir tahap 

tumbuh ini ditandai dengan 

primer . 

terbentuknya oocyt 

Pertumbuhan oocyt terbagi atas dua fase . Selama fase 

pertama oocyt bertumbuh cepat dan erat berhubungan dengan 

perkembangan folikel ovarii . Ukuran dewasanya ter- capai 

kira-kira pad a waktu pertumbuhan antrum dimulai didalam 

folikel. Selama fase kedua , oocyt tidak bertambah besar, 

sedangkan folikel ovarii berespons terhadap hormon-hermon 

hypophysa sangat bertambah besar diameternya . pad a umum­

nya pertumbuhan ini hanya berlaku bagi folikel yang mem-

punyai ovum yang telah berukuran maksimal (Toelihere. 

1981) . 

Pad a pematangan terjadi pad a fase proestrus sampai 

fase estrus dari setiap siklus birahi. Pada fase-fase 

tersebut terjadi perubahan oocyt primer me.njadi oocyt 

sekunder dan sel telur yang dewasa. Pada tahap ini terja­

di . pembelahan mitosis sehingga jumlah kromosom menjadi 

separohnya, 

dan II. 

disamping terbentuk pula Badan Kutub I 

Banyak faktor y ang mempengaruhi pertumbuhan sel 

telur dari folikel . Faktor-faktor ini dapat mengakibatkan 

bentuk ya ng abnormal dari ovum. Faktor-faktor itu misal­

nya gagalnya atau tidak sempurnanya proses pendewasan 

ovum dalam folikel, faktor genetis, stress atau pengaruh 

keadaan sekeliling. 
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Pematangan dan pendewasaan yang kurang sempurna 

dapat berupa kegagalan pengeluaran Badan Kutub sehingga 

menyebabkan sel dengan kromosom ganda atau jamak 

ploidy). Menurut Braden (dikutip oleh Toelihere, 

(poly-

1981) 

menyatakan bahwa kejadian abnormal ovum makin meninggi 

dengan umur hewan betina dan berbeda - beda menurut bangsa 

dan st r ain hewan. 

Struktur ova yang abnormal dapat ditemukan dalam 

bentuk sel-sel telur yang keeil atau raksasa, sel-sel 

telur yang gepeng, seI-sel telur yang oval, zona pelluci­

da yang pecah, Badan-badan Kutub yang besar atau vacuola 

yang terlalu besar dalam sitoplasma (Hardjopranjoto, 

19881. 

Pada waktu lahir ada sekitar 60 . 000 sampai 100.000 

oocyt didalam kedua ovarium. Banyaknya oocyt ini tergan­

tung pada spesies dan breed (Hafez, 1970) . Sejumlah besar 

oocyt akan berkembang dalam folikel de Graaf, tetapi ada 

pula yang kemudian menga lami degenerasi dan mati pada 

suatu proses yang disebut atresia folikuler. Oocyt yang 

berdegenerasi ditandai oleh hyalinisasi pada oocyt ter­

sebut dan penebalan zona pellucida serta fregmentasi 

sitoplasma (Toelihere, 1981). 

3. Siklus Birahi 

Kambing adalah termasuk hew an poliestrus. Pad a 

daerah dekat garis khatulistiwa, siklus birahi kambing 

terjadi sepanjang tahun . Sik l us birahi normal sekitar 20 
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sampai 21 ha~i. P ada kambing pygmi dilapo~kan mempunyai 

~ata-~ata siklus bi~ahi an tara 18 sampai 24 hari. Siklus 

yan g pendek dapat terjadi kurang dari 12 hari, dan sering 

hanya sekitar lima sampai tujuh hari . Proestrus sering 

berlangsung kira-kira satu hari.Estrus atau standing heat 

berlangsung pada waktu yang bervariasi, sering dalam 

waktu 12 sampai 24 jam. Metestrus adalah waktu pada saat 

kambing mulai menolak untuk kawin sampai 

tuknya satu atau lebih corpura lutea 

periode di saat corpus luteum berfungsi 

dengan 

Diestrus 

terben-

adalah 

dan merupakan 

bagian yang paling lama dari siklus birahi. 



BAB III 

MATER I DAN METODE PENELITIAN 

Tempat d an Wa k tu Pe nelitian 

Dalam penelitian ini sampe l yang dipakai adal ah 

ovarium beserta folikel kamb ing kacang yang diperoleh 

dar i Rumah Potong Hewan Kotamadya SI.\ rabaya . Per-iode 

pengumpulan sampel dimulai tanggal 12 Oktober 1990 sam pai 

dengan tang gal 1 Desember 1990. 

Sampel yang telah diambil dari Rumah Potong Hewan 

Kotam.a.dya Surabaya kemudian dibawa ke Laboratorium Kebi ­

danan Universitas Air lang ga Surabaya untuk diperi ksa. 

Hateri Penelitian 

1. S.mpel Penelitian 

Pengambilan sampe l yang berupa alat kelamin betin a 

l engkap mulai dari uterus sampai ovar i~m . dilakukan pada 

pagi hari. Sam pel diambil seeara aeak dan jumlah yang 

dipergunakan adalah 50 buah alat ke lamin betina. 

2 . Alat dan Bahan 

Semua penunjang yang dipakai dalam penelitian ini 

antara 

kee il , 

tissue, 

lain : tabung suntik tuberkulin 1 ml, cawan petr i 

mikros kop diseeting, mikroskop sinar , kapas / 

kaca pembesar, pengukur diameter (mikrometer) , 

alat tulis. Bahan peneli ti an yang dipakai an tara lain : 

j 
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al kahol untuk membersihkan aiat (supaya steril ) dan 

aquades steril atau Na Cl 11 5iologi5 

Metode Penelitian 

1. Per-siapa n 

Dari alat kelami n bet in a yang diambil d ar i Rumah 

Potong Hewan Kotamadya Surab aya ~ yan g dipe r iksa hanyalah 

ovariumnya sa j a . Sebe lum diteliti ovarium diidentifikasi 

kanan dan kiri l eb ih dahu l u . Setelah itu ovar-ium diber-

sihkan dari jar ingan yang tidak diper iu kan , kemudi a n 

dieari dan dihitung ~o l ike l beserta corpus luteum yang 

t ampak pada permukaan ovarium . Cairan yang ada pad a 

foli ke l nantinya juga akan diperiksa di bawah mikroskop.-

2 . Pengukuran dan Pemeriksaan Sampel 

S e t e la h foli kel pada permukaan o varium dltemukan , 

lang kah selanj Lltn ya ada lah menghitung juml ahnyco. dan 

mengu kur di ame t e rn ya dengan mi krometer . De mi kian pul a 

pad a eairco.n fo l ikel, dilakLlkan pengukuran vo lume dengan 

eairan dihisap ke da lam s pet Tuberkulin 1 mI . Sete l ah 

dihisap kemudian d ihitung vo l umenya pad a »ka la spet 

Tuberku 1 in . 

Cairan yang suda h diukur volumen ya kemudian dil e-

ta kkan atau ditempatkan pada c::awan petri keei I untuk 

diperiksa . Spet Tuberkul i n yang baru dipakai untu k 

menghisap cairan fo li kel , dii si dengan aquade» .teril 



atau NaCl fisiologis . Fungsi Aquades s te~il d a n NaCl 

fi 5 iologis adalah untuk membilas supaya oocy t t i da k 

men empel pad a dinding spet dan sekaligus juga sebaga i 

pengence~ cai~an 10likel seh ingga cai~an te~sebut tida k 

ter-lalu pekat untu k diper-iksa di. bawah mikr-oskop . . 

Cair-an folikel yan g sudah dibe ri aquade5 ster i l 

atau NaCl 1isiolog i s ini kemudian diper iksa d engan mi-

k roskop disecting deQgan pembesa~an 1 00 kali . Setelah di-

temukan oocyt, kemudian p~eparat dipe~iksa deng a n mikros-

kop sina~ (pembesaran 1 00 Kalil untuk diukur besarnya 

oocyt, diidentifikasi dan di l ihat keadaannya apakah oocyt 

yang ditemukan tersebut norma l atau a bno rmal . Ada pu n 

kriter- i a struktur ovum yan g abnormal a n tara lain dalam 

bentu k sel-se l telur yan g keci l atau raksasa, sel-sel te-

lur yang gepeng, oval, zona p e ll ucida yang pecah, Badan-

badan Ku tub yang besar atau vacuola yang terlalu besar 

d alam cytoplasma . 

3 . Perhitungan Cor pus Luteum 

Carpus luteum berupa benjoIan atau lepuh berw",rna 

merah yan g tampak pada permukaan ovariLlm . Sete l ah d i temu-

kan kemudian dihi t ung jumlahnya pada masing-masing ova.r i -

um untu k dilihat persentasenya. 
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Rancangan Percobaan Dan Analisa Data Hasil Pengukuran 

Data yang diperoleh akan disajikan secara diskrip-

tif berupa ukuran diamete r~ volume dan jum l ah . Kemud ian 

data dianalisa dengan metode statist i k dengan d i cari 

harga rata-rata hitungn ya (X) dan simpang a n ba ku ( SO ) . 

Selain itu jLtga d i cari persentase j umlah corpus l uteum 

dan jum l ah normalitas ser-ta abnor-malitas oocyt sekunder-

yang d apat d i temukan an tara ovar-ium kanan dan ova r-iLlm 

kir-i. 

Untu k mengetahu i hubungan antara diameter- f o likel 

dan volume cair-an folikel dilakukan anal isis korelasi dan 

regresi dengan uji-t pad a tar-at signifikan 5 'l. (Sudjana, 

1989) . Sedang kan un t uk mengetahLti perbedaan jumlah foli-

kel antara o var-ium Ka nan dan ovar- ium kir-i diguna kan uji-t 

(Rochiman,1989) . Selanjutnya untu k mengetahui apakah ada 

per- bedaan n o r malitas dan a bno rma litas oocyt yang ditemu-

kan a n tar-a ovar i Ltffi kanan dan ovar-ium kir-i digunakan 
2 

uji-X (Sudjana , 1989). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian diskriptif terhadap 50 

pasang ovarium kambi ng kacang yang diambil secara insi-

dental dan secara acak dari hew an betina yang tidak dalam 

keadaan bunting, diperoleh hasil berupa data -data yang 

akan ditabul asikan dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Data-data tersebut akan dianalisis dan dibahas pad a bab 

selanju tnya. 

A. Korelas i Antara Diameter Folik~l Denoan Volume Cairan 
Folikel Ovarium Kambing Kacang 

Tabel 1. Hasil pengukuran Diameter Dan Volume Cai ran Dari 
100 buah Fo likel Pada Ova rium Kambing Kacang. 

/-------------------------------------------------------\ 
Folikel 

: Diameter (mm)!Vol Cairan (ml)! 
\-------------------------------------------------------I 

Rata-rata (i<l 3,250 0,03 

Standar Dev iasi (SO) 1,190 0,02 

T6' rk6'cil 1. 500 0 , 0 1 

Terbesar 7 , 500 0,20 
\-------------------------------------------------------

Dari Tabel 1 dapat diliha t bahwa diamet~r folikel 

terkecil yang ditemukan adalah sebesar 1,500 mm s6'dangkan 

fol ikel terbesar yang dditemukan mempu n yai diameter 

sebesar 7,500 mm . Rata,-rata diameter- adalah 3 , 250 + 

1,190 mm. 
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Kemudian ukuran vo lume cairan folikel yang terkecil 

adalah sebesar 0,01 ml dan terbe~ar 0,20 ml dengan rata -

rata volumenya adalah 0 ,03 ± 0,02 mi. 

Oari pengukuran diameter dan vol ume cairan folikel 

ini setelah dieari korelasinya, didapat koefesien korela-

5i sebesar + 0,85 ( Lampiran 5 ) . Ini berarti ada hubu-

ngan positif yang sangat erato Kemudian setelah diadakan 

uji-t terhadap koefesien korelasi tersebut ternyata 

didapatkan hasil t hitung sebesar 15, 97 dan t tabel 5'l. 

(98) sebesar 1,983. Jadi t hi tung > t tabel 5% (98) , yang 

berarti semakin besar dimete r folikel tersebut maka 

semakin besar pula vo lume cairannya ( Lampiran 5 ). 

8. Juml~h Folikel Dan Corpus Luteum Pada Ovarium Ka-

nan Dan Ovarium Kiri 

Tiap ovarium mempunyai tiga kemungkinan dalam kai -

tan dengan adanya folikel dan corpus luteum, yaitu hanya 

ada folikel saja, atau hanya ada corpus luteum saja atau 

mengandung . folikel bersama-sama dengan co rpus luteum, se-

perti dapat d ilihat pada Lampiran 3 dan 4. 

Dari hasil perhitungan jumlah folikel pada semua 

tingkatan perkembangan antara ovarium kanan dan ovarium 

kiri dari 50 pasang ovarium kambing kacang,serta hasil 

penghitungan jumlah corpus luteum pad a 50 pasang ovarium 

kamb ing kacang , yang mana hanya 35 pasang ovarium yang 

mengandung corpus l uteum , didapatkan data yan g dimasukkan 

dalam Tabel 2. 
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Menurut Tabel 2, ternyata didapatkan hasil bahwa 

jumlah terbesar folikel pada samua tingkat perk em bang an 

pada ovarium kanan adalah 33 buah sedangkan jumlah 

terkecil adalah sebesar lima buah. Pada ovarium kiri 

diperoleh hasil jumlah terbesar dari folikel sebanyak 

30 buah sedangkan jumlah terkecil sebanyak lima buah. 

Uji-t yang dilakukan terhadap jumlah folikel pad a 

semua tingkat per kembangan pad a orarium kanan dan ovarium 

k iri ternyata memberikan hasil t hi tung > t tabel 51. (98) 

atau sebesar 2,126 > 1,983. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa o var ium kanan 

menghasilkan folikel lebih banya k dibandingkan dangan 0 -

va rium kiri yang secara statistik tardapat perbedaan nya-

ta terhadap jumlah folikel pad a semua tingkat 

perkembangan yang dapat ditemukan an tara ovarium kanan 

dan ovarium kiri ( p ~ 0,05). 

Pada Tabel 2 tersebut, diperoleh gambaran pula 

mengenai jumlah Corpus Luteum yang dapat ditemukan pada 

ovarium k.mbing kacang. Hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa dari 35 pasang ovarium kambing kacang yang diperik-

sa ternyata han y a 27 buah ovarium kanan dan 19 buah 

ovarium kiri yang mengandung Corpus Luteum. 



Tab~l 2 . Hasil P~ngamatan Jumlah Folik~l Oan Corpus Lut~um 
Pada Ovarium Kambing Kacang 

:Hacam O .... al~ium 
:P€ngamatan :-----------------------------------------------------------------------------
, Kanarr : kid 

n Jm! 
Total 

• " Jml Jml 
t.er t~r 

besar keci 1 

:n Jm! 
Total 

x " Jml Jml 
ter te-r 
besar keoc i 1 

----------,--------------------------------------:--------------------------------------

:Folikel '50 784 15,68 54.56 33 5 :50 653 13,06 45.44 30 5 

: cl 27 41 1,52 60.29 3 ! :19 27 1,4239,71 3 ! 

:----------------------------------------------------------------------------------------: 

n :;: Juml ah Sampel 

IJ 
OJ 
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c. Normalitas Dan Abnormalitas Oocyt Sekunder Pada Cairan 

Folikel Ovarium Kambing Kacang 

Setelah diadakan pemeriksaan mikroskopis terhadap 

oocyt sekunder pad a cairan folikel, ternyata dapat dite-

mukan adanya bentuk yang normal dan abnormal dari oocyt 

tersebut. Bentuk normal dari oocyt an tara lain zona 

pellucida yang utuh , sitoplasma tersebar merata atau 

tidak mengumpal, bentuk bulat (tidak pipih, lonjong atau 

tidak beraturan)dan diameternya berkisar antara 160~m 

185 rm (Mariadi, 1990). Bentuk abnormal dari oocyt ini, 

menurut Hardjopranjoto ( 1988) antara lain ya itu ukuran 

yang terlalu besar dan terlalu keeil, bentuk oval atau 

pipih, zona pellucida yang robek, Badan Kutub yang terla-

lu besar dan vacuola yang terlalu besar dalam sitoplasma. 

Adapun abnormalitas oocyt yang sering ditemukan dalam 

penelitian ini adalah zona pellucida yang robek atau 

pecah, bentuk oval dan vacuo la dalam sitoplasma yang 

terlalu besar sehingga sitoplasma nampak mengumpal. 

Pad a Tabel 3, dari hasil perhitungan jumlah dan 

persentase jumlah normalitas dan a bnormalitas oocyt 

sekunder y a ng dapat ditemukan, ternyata dapat dilihat 

adanya persamaan hasil y ang menunjuk kan bahwa pad a ovari-

urn kanan dan ovarium kiri dapat ditemu kan oocyt normal 

yang lebih ban yak dari pad a oocyt abnormal. 
2 2 

Setelah dilakukan uji-X diperoleh hasil X hitung 
2 

lebih keeil dari pad a X tabel (0,95; 1). Hal ini be .... -
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a~ti He diterima. Jadi kesimpulannya pad a ovarium kanan 

dan ovarium kiri tidak terdapat perbedaan jumlah normali-

tas dan abnormalitas oocyt sekunder. (p ~ 0,05). 

Tabel 3. Hasil perhitungan jumlah dan persentase jumlah 
oocyt sekunder yang normal dan abnormal 

Normal Abnormal Total 
,------------------------------------------, 
: Jumlah Jumlah Jumlah 

Ovarium kanan 218 65,47 115 34,53 333 100 

Ovarium kiri 216 68,35 100 31,65 316 100 

L __ ~~ zona pellucida 

L __ --'~ membran vi te 11 us 

Gambar 1 . Oocyt sekunder yang normal 



BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Perhitungan Karelasi Antara Diameter 

Falikel Dengan Valume Cairan Falikel Ovarium Kambing 

Kacang. 

Jika dilihat ha§il perhitungan koefesien karelasi 

yang menghasilkan r = + 0,85 ; p ~ 0 , 05 , dapat di simpu l ­

kan bahwa ternyata an tara diameter falikel dan vo l ume ca­

iran folikel terdapat hubungan positif yang sanga.t erato 

Jadi dapat diartikan bahwa semakin besar diameter folikel 

maka semakin besar pula volume cairan folikel tersebut. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury dan Van Demark 

( 198 5) yang menyatakan bahwa cairan folikel atau li quor 

foli~uli mempengaru hi pembesaran folike l seakan-akan 

mendesak sel-sel ke tepi dan penimbunan cairan folikel 

ini selalu menyertai pendewasaan fol i kel. Kemudi an oleh 

karena uku ran n ya yang selalu bertambah, maka fol i ke l y ang 

matang (folikel de Graaf) menanjol keluar me lal ui 

teks ke permukaan ovarium baga ikan suatu 

(Toelihere, 1981) . 

lepuh 

kor-

Hasil perhitungan koefesien karelas i antara diameter 

folik e l dengan volume ca iran fol ikel ovarium kambing 

kacang ini ternyata tidak berbeda jauh dengan harga 

koefesien karelasi pad a domba ( r = +0 , 86 yan g telah 

diteliti oleh Spicer dan Echtern kamp (1986) . Mereka 
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selanjutnya berpendapat bahwa perhitungan hubungan anta-

ra diameter dan volume ini dapat digunakan untuk standard 

dan untuk data kamparatit atau data perbandingan dari 

satu studi yang hanya diameter folikelnya saja y ang 

diu kur sedangkan studi lain hanya vol ume cairan folikel 

yang diukur . 

0 ,2 

0,1 y = -0,03 + O,02Xi 

1 2 3 4 x 
- 0,1 

-0,2 

x = Diameter folikel 

Y = Volume cairan folikel 

Gambar 2. Grafik hubungan an tara diameter folikel dengan 

Volume cairan folikel ovari urn kambing kacang. 
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8. Jumla h Fo l ikel Dan Jumlah Cor pus Luteum Pada Ovarium 

Kanan Dan Ova rium Kiri . 

Analisis hasil perhitungan jumlah folikel yang bisa 

ditemukan pad a permukaan ovarium (tolikel pad a semua 

tingkatan perkembangan) dan jumlah corpus luteumnya dapat 

dikemukakan dengan melihat Tabel 2 . 

Allen dkk yang dikutip o l eh Sa l isbury dan Van Dema r k 

(1985) mempelajari tentang degenerasi folikel babi dewasa . 

Mereka menemukan bahwa beberapa hari sesudah ovulasi f 

pada 100 ovaria terdapat rata-rata 45 folikel yang ber­

diamet~r 3 mm atau kur ang pad a permukaan ti a p ovarium . 

Pa d a hari ke-l1 sampai ke-15 bebe r apa folikel dapat men ­

capai diameter 3 - 6 mm . Mulai dari har i ke-16 sampai 

ak h ir siklus birahi ~anya sedikit folik e l yang menjadi 

dewasa , dimana rata-rata 6 , 5 folikel ti a p o var i um dapa t 

mencapai tingkatan ini . Menurut hasil pen elitian mereka , 

kira-ki r a 851. folikel mengalami atresia d ~n ha n ya sedikit 

yang mungkin dapat diovu l asikan (Webb dan Gauld, 1985 ; 

Toe l ihere, 1981). 

Mekanisme yang sama kemungkinan besa r terjadi pula 

p ad a o vari u m kambing kacang . Rata-rata jumlah folikel 

yan g d itemukan pad a ovar i um kanan dan ovarium kir i adal ah 

masing - masing sebesar 15,68 dan 13 , 06 (Tabel 2) • Ja.d i 

sediki t nya rata-rata jumlah fo l ikel yang ditemukan ini 

disebabkan oleh kegagalan folikel yang bertu mbuh menjad i 

matang . Folikel ini tidak dapat berovulasi tetapi 
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mengalami atresia atau degenerasi. 

Dari hasil perMitungan Uji-t yang dila kukan pada 

jumlah folikel pad a semua tingkat perkembangan antara 

ovariurn kanan dengan ovariurn kiri didapatkan hasil harga 

t tabel lebih keeil dari pad a t hi tung pad a taraf 5igni-

fikan 5X . Berarti terdapat perbedaan nyata (signifikan) 

terhadap jumlah folikel pada semua tingkatan perkembangan 

an tara ovarium kanan dengan ovariurn kiri ( p ~ 0 , 05). Hal 

ini menunjukkan bahwa salah satu ovariurn ternyata pada 

permukaannya mengandung lebih banyak folikel 

ovarium yang lain. 

dari pad a 

Setelah diadakan perhitungan persentase jumlah 

foli kel yang ada pad a permukaan Dvarium, diperoleh hasil 

pad a ovariurn kanan persentasenya adalah sebesar 54,56 'l. 

sedangkan pad a ovarium kiri 45,44 'l.. 

Demikian pula dengan perhitungan persentase corpus 

luteum yang berhasil ditemukan pad a ovarium kanan dengan 

ovarium kiri . Pada ovarium kanan didapatkan hasil 60 , 29 'l. 

sedangkan pada ovarium kiri 39 , 71. 

Hasil ini tidak berbeda jauh dengan penelitian Reece dan 

Turner pada sapi y ang dikutip oleh Sali~bury dan Van 

Demark (1985) . Mereka menyatakan dengan menghitung jumlah 

corpus luteum, 60 , 2 I. ovulasi terjadi di ovarium kanan . 

Pendapat yang sarna dikemukakan oleh Schram, yang dikutip 

oleh Salisbury dan Van Demark (1985) bO,5 I.ovulasi pada 

sapi terjadi di ovarium kanan, sedangkan Sal i S bury dan 
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Van Demark menyatakan terjadi 60 % ovulasi di avarium ka-

nan dan 40 I. di ovarium kiri. 

Oa.I"""i Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah corpus 

luteum yang ditemukan ternyata ber-variasi an ta r- a satu 

sampai tiga. Menurut Obst dkk (1982) banyaknya ovulasi 

di t en t ukan dengan jalan 

terdapat pad a ovarium,' 

menghi tung c:or pus 1 u teum yang 

Da r i pendapat ini ber-arti b ahwa 

jumlah corpus luteum yang ter dapa t pada ovarium sarna ba -

nyaknya dengan folikel de Graaf yang menga l ami Dyulasi , 

sehingga ber-dasar-kan hasil label 2 tersebut bisa dikata-

kan bahwa folikE'l de Graaf yang mengalami pemasakan dan 

be r- ovu l asi adalah sekitar satu sampai tiga. Ha l ini se-

s uai dengan pendapat Hardjopranjoto 

kan bahwa pad a domha dan 

tiga huah folikel tumbuh 

kambing, 

menjadi 

tergantung bangsa • umur dan keadaan 

ping mus i m kawin . 

(1988) yang menyata-

sebanyak satu sampai 

masak dan he r ovulasi 

sekeliling, disam-

Hasil-hasil perhitungan persentase d a n jumlah terse-

hut menunjukkan adanya suatu gejala dominansi yang terja-

di pad a ovarium kanan. Gejala dominansi pada ovarium 

k a nan ini sampai sekarang belum diketahu i penyebabnya . 

Tetapi ada beberapa pendapat yang me n yatakan bahwa ke-

mungkinan gejala dominansi ini disebabkan karena secara 

anatomi perut besar (rumen) terletak disebe l ah kiri dan 

penekanannya membatasi aktifitas ovarium kiri. Oapat juga 

karena gas yang dihasilkan oleh perut besa r menekan keras 
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aliran darah yan~ menuju ke ovariurn kiri, tetapi hal ini 

belum dapat dibuktikan (Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Sedangkan menurut Hardjapranjoto (1988) menyatakan bahwa 

ovariurn kanan sapi lebih aktif dari pad a ovarium kiri 

karena secara 1i5iol09i5 ovariurn kanan memperoleh aliran 

darah lebih banyak sehingga lebih aktif. 

c . Analisis Hasil Normalitas Dan Abnormalitas Oocyt .e­

ku nder Pada Cairan Folikel Ovariurn Kambing Kacang . 

Dari hasil pengumpulan cairan folikel, ditemukan 

banyak sekali ova yang potensial . Telah diketahui bahwa 

folikel menjadi dewasa dengan terbentuknya lapisan - lapi-

san sel granulosa yang mengelilingi ova dan pembentukan 

rongga yang berisi cairan sebagaimana suatu lepuh berarti 

folikel tersebut sudah dewasa (Salisbury dan Van Denmark, 

1985). 

K~mudian bila sel Theca interna yang merupakan sel-

sel yang terdapat dibagian luar dan mengelilingi folikel 

telah menyelubungi folikel dengan sempurna , berarti ovum 

sudah mencapai pertumbuhan yang maksimurn. Jadi ovum yang 

sudah dewasa dan siap dibuahi berada dalam folikel dewasa 

yang telah sempurna fungsi sel theca internanya atau 

dengan kata lain berada dalam folik~l yang siap untuk 

berovulasi. Tetapi dari sekian banyak folikel yang dewasa 

dan siap untuk berovulasi ternyata hanya satu sampai tiga 
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buah folikel saja yang bena .... -benar mengadakan Dvulasi 

(Ha .... djopranjoto. 1988). Sehingga bila oocyt yang 

sial 

tidak 

untuk dibuahi te .... sebut terdapat dalam folikel 

berovulasi, ten tunya oocy t terse but tidak 

dilemparkan ke tuba Fallopii. Selanjutn ya folikel 

poten-

yang 

akan 

yang 

tidak berovulasi akan mengalami degenerasi atau at .... esia. 

yang mengakibatkan oocyt pad a folikel tersebut mengalami 

degenerasi atau atresia pula. Dari Tabel 3 bisa d ilihat 

bahwa oocyt yang terdapat dalam folikel yang belum sempat 

berovulas·i pad a 50 pasang ovarium kambing kacang yang 

disembelih di Rumah Potong Hewan Kotamadya Surabaya, 

ternyata ban yak yang rnasih dalam keadaan norma 1 • Pad a 

ovar-ium kanan terdapat oocyt sekunder dan oocyt dewasa 

yang normal berjumlah 218 dengan nilai persentase ~ebesar 

65,47 I., sedangkan abnormal berjumlah 115 dengan 

persentase sebesar 34,53 I. • Pad a ovarium kiri 

dewasa normal berjumlah 2 1 6 dengan persentase 

nilai 

oocyt 

sebesar 

68,35 I. dan abnormalnya berjumlah 100 dengan nilai per-

sen tase 31,65 I. 

Pad a hasil perhitungan dan anal isis jumlah dan 

persentase jumlah normalitas dan abnormalitas oocyt 

sekunde r yang dapat ditemukan pada ovarium kanan dan 

ovarium kiri tersebut tidak dihubungkan dengan hasil 

perhitungan jumlah folikel pada semua tingkat perkem-

bangan an tara ovarium kanan dan ovarium kiri dari 50 

pasang ovarium kambing kacang. Hal ini disebabkan cairan 
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yang diambil adalah merupakan akumulasi atau pen gumpulan 

dari folikel-folikel yang ada pad a permukaan ovarium . 

Jadi kemungkinan oocyt tersebut hilan9 adalah besar 

sekali, atau juga karena jumlah folikel yang dihitung 

pad a tabel 2 adalah folikel pad a semua tingkat perkem-

bang an sehingga mungkin ovum yang ada rnasih berbentuk 

009 0nio3 • Kemungkinan lain adalah oocyt tersebut mulai 

mengalami degener-asi atau atresia. 

Hasil perhitungan persentasenya didapatkan hasil 

baik pada cairan ovarium kanan maupun ovariurn kiri per--

sentase normalitas adalah lebih besar dari pad a persen-

tase abnormalitasnya. Jadi oocyt sekunder yang ada pada 

ovarium hewan asal Rumah Potong Hewan yang ber-patens! 

untuk dibuahi, kemungkinan dapat dipakai untuk pembuahan 

secara in vitro, yang mungkin juga dapat bermanfaat untuk 

memperoleh hewan dengan mutu genetik yang tinggi. 
2 

Kemudian dari uji-X yang dilakukan, diperoleh hasil 

baik pada ovarium kanan dan ovarium kiri tidak terdapat 

perbedaan jumlah normalitas dan abnormalitas oocyt se-

kunder ( p ~ 0.05 ). Jadi antara ovarium kanan dan ovari-

urn kiri untuk menghasilkan oocyt sekunder yang normal 

maupun tidak adalah sarna. 



BAB VI 

KES I MPt.LAN IUV-I SARAN 

KES I I1PULAN 

Cari bebera pa penelitian desk ript if yang berupa 

studi biometri terhadap foli kel ovarium dan norma litas 

serta abnormalitas oocyt sekunde r yang bisa ditemukan 

dalam cai r an folikel 50 pasang ovarium kambing kacang 

yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kotamad y a Su rabaya 

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1 . Terdapatnya hubungan atau korelasi positif yang erat 

an tara diamete r folikel dengan vol u me cairan folike l 

o v a rium kambing kacang , se h ingga apabi l a ukuran diame­

ter folikel tersebut semakin besar maka semakin besa r 

pu la vo lume cairan nya . 

2 . Aktivitas eksokrin ovarium kanan ternyata lebih besar 

dari o varium kiri 

3. Citemuk a nnya jumlah oocyt sekunder normal y anQ l ebih 

banyak dari pad a abnormal pada kambing yang dipotong 

di Rumah Potong Hewan Kotamadya Su rabay a, sehingga 

kemunQk inan untuk dapat dimanfaatkan dalam pembuahan 

in vi tro adalah besar sekali . 

SARAN 

1. Perlu penel itian lebih lan j u t untuk memanfaatkan ooc y t 

sekunde r normal yang banyak ditemukan pad a o v ar ium 

kambinQ kacang yang dipoton g di Rumah Po tong Hewan 

Ko t amadya Surabaya. 



2 . Perlu dipertimbangkan u ntuk mengadakan 
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penel i tian 

serupa tetapi dengan memperhatikan faktor umur dan 

siklus birahi. 

3 . Perlu peneli t i an lebih lanjut dalam hal perbedaan 

aktifitas endokrin an tara ovarium kanan dengan o varium 

ki ri 



RINGKASAN lSI 

DINA HERIYANI. Studi biomet~i folikel ovar-ium kambing 

kacang yang dipotong di Rumah Potopg Hewan Kotamadya 

Su~abaya 

sebagai 

(Oi bawah bimbingan SOEHARTOJO HAROJOPRANJOTO 

pembimbing pe~tama dan HUSNI ANWAR sebagai pem-

bimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini anta~a lain ialah melakukan 

studi 

yang 

biometr-i ter-hadap folikel ovar-ium kambing 

me li puti jumlah, uku~an diamete~ dan volume 

kacang 

cai~an 

folikel. Kemudian melakukan analisa mengenai pe~bedaan 

nilai iumlah folikel pad a semua tingkatan pe~kembangan 

antara ovarium kanan dan ova~ium kiri , menganalisa kore-

lasi antar-a diameter dan volume cairan folikel, membuk-

tikan adanya dominasi ova~ium kanan dan menganalisa se~ta 

koreksi jumlah normalitas dan abnormalitas ooc yt sekunder 

yang dapat ditemukan dalam cai~an folikel masing-masing 

ova~ium . 

Pemer-iksaan te~hadap 50 pasang ovarium kambing 

kacang , yang diambi l secar-a insidental, seca~a acak dan 

tanpa memperhatikan fakto~ umur dar-i hewan betina yang 

tidak bunting serta secara anatomis tidak ter-dapat kelai­

nan dar-i Rumah Potong Hewan Kotamadya Su~abaya, dilakukan 

di Labo~ato~ium Kebidanan Fakultas Kedokte~an Hewan 

Unive~sitas Ai~langga Su~abaya. Peme r iksaan te~sebut 

meliputi pengukur-an diameter- fol ike l, volume 
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folikel, penghitungan jumlah folikel pad a semua ting-

kat perkembangan yang nampa k pada permukaan Dvar-ium, 

penghitungan jumlah corpus luteum untuk mengetahui 

sentase Dv ulasi y ang terjadi pad a o v arium kanan 

per-­

dan 

a v arium kiri, penghitungan dan pemeriksaan secar-a mikros­

kopis terhadap normalitas dan abnormalitas oocyt sekunder 

yang terdapat dalam cairan falikel. 

Hasil dari penelitian ini an tara lain adalah didapat 

harga koefis i en korelasi an tara diameter dengan volume 

cairan folikel sebesar +0,85 (p ~ 0,05 ) . Hal ini berarti 

ada suatu hubungan positif yang er'"at a n tara diameter dan 

volume cairan folikel, sehingga apabila diameter 

sernakin 

besar. 

besar maka volume cairan folikel juga 

folikel 

semakin 

Kemudian dari uji-t terhadap jumlah folikel pad a 

dan semua tingkatan perkembangan pada o v ar ium kanan 

ovar ium 

taraf 

kiri didapatkan hasil t tabel < t hi t u ng 

signifikan 5%, berarti terdapat perbedaan 

den gan 

jumlah 

folikel an tara o v ari u m kanan dan ovarium kiri. Per sentase 

jumlah folikel tersebut ialah 54,56 % pada o v arium kanan 

dan 45,44 % pad a o v arium kiri . Hasil menunju k kan 

bahwa aktifitas pada ovarium kanan adalah lebih 

dari pada ovarium kiri. 

Pad a pemeriksaan juga ditemukan bahwa jumlah 

sekunder yang normal adalah lebih besar dar i pada 

abnormal. baik pada ovarium kanan maupun ovarium 

besar 

oocyt 

yang 

kiri . 
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Kemud~an dari UJ~ chi kuadrat yang d~lakukan ter-hadap 

jumlah normalitas ooc:yt sekunder pada ovarium kanan dan 

kiri dldapatkan hasil t tabel > t h l.tung dengan taraf 

signifikan 5 % . yang ber-arti balk pad a ovarium kanan dan 

ovarium kiri meml.ll.ki kemampuan dalam menghasilkan oocyt 

sekunder yang normal dan abnormal adalah sarna . 
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Lampiran 1. 

Tabel hasil pengukuran diameter folikel dari 100 
buah folikel ovarium kambi ng kac:ang . 

/ -------------------------------------------------------\ 
: No! Diameter :No: Diameter :No: Diameter :NO : Oiameter 

(mm) (mm) (mm) (mm) 

:-------------------------------------------------------; 
1: 1,880 :26: 3 , 750 : 5 1; 2,900 :76 3 , 520 
?' - , 1 ,830 :27: 2,500 :52: 4,850 :77 2 , 240 -, 4 , 320 :28: 4,850 :53: 2 , 210 :78 2,570 '" 
4: 4,620 :29: 3,250 :54: 2,120 : 79 2,983 
5: 1,540 :30: 3, 400 :55: 3 , 440 :80 4,430 
6: 2,050 :31 : 2,825 :56: 3,440 :81 7 , 000 
7: 3,080 :32: 3,400 :57 2,050 :82 3 ,490 
8: 3,450 :33 : 2 .• 130 :58 3,220 :83 2,950 
9: 3 , 000 :34: 2 .• 080 :59 2,300 :84 5 ,900 

:10: 3, 190 ;35: 4 .• 070 : 60 2, 260 85 5 .• 000 
:11: 2,080 :36: 2,550 :61 2~680 86 5 ~ OOO 

:12: 1~500 : 37: 3,990 62 2 ,880 87 5 , 150 
:13: 2 ,990 :38: 3,420 63 4 , 240 S8 2,500 
:14: 1,650 :39' 1 ,740 64 3,580 89 2,950 
:15: 2,300 :40 2 ,030 65 ~,200 90 7,500 
:16: 2,900 :41 2!940 66 3~450 9 1 4.600 
;17: 2 ,400 :42 5,500 67 3,205 92 2,850 
:18: 2 .. 040 :43 2,210 68 3 , 220 ,93 3 ,500 
:19: 3,250 : 44 3 ,700 69 3,530 : 94 3 .• 650 
: 20 : 2,000 :45 5,405 70 2,915 94 2,600 
:21 : 2,190 : 46 2 , 185 ,71 6,400 95 3,160 
:22 ; 3 ,040 : 47 3,400 :72 4,010 96 4 , 150 
:23: 4 ,550 :48: 1 , 540 :73 2,280 97 2 , 850 
:24: 5,000 :49: 3 , 920 :74 2 , 670 98 2,400 
:25: 3, 8 00 : 50: 1,980 :75 4,480 1 (~0 : 2,350 
-------------------------------------------------------

n = 100 
EX = 325 . 2 4 
LX.l= 1198,66 

x = 3,25 
SO = 1,19 

\-------------------------------------------------------I 



Lampiran 2 . 

Tabe l hasil pengLlkur-an volume cai r an d ari 
f o 11 kel ovarium kamb ing kacang. 

49 

100 buah 

/-------------------------------------------------------\ 
:No; Volume :No : Vol ume :No: Va 1 I..lme ;NO Vo l ume 

(m 1 ) (m 1 ) ( m 1 ) ( m 1 ) 
,-------------------------------------------------------' , , 

1: 0 , 015 :26; 0 , 040 ;51 : 0,020 ;76 0 . 030 
2: 0,010 :27; 0,020 :52 ; 0 , 050 ;77 0 , 200 
3; 0 , 040 :28 ; 0 , 050 :53: 0 ,020 '78 0 , 200 
4: 0,050 ;29; 0 , 020 ; 54; 0 , 015 79 0.200 
5: 0 , 010 :30: 0 ,025 ;55 0 , 035 80 0 , 040 
6: 0,020 :31: 0 , 025 :56 0 , 350 81 0 ,150 
7: 0,030 :32; 0,030 : 57 0, 020 82 0 , 040 
8: 0 , 030 ;33; 0 , 020 :58 0 , 030 83 0 , 030 
9: 0,030 :34: 0,020 :59 0 , 020 84 0 , 060 

;10: 0 . 030 :35: 0 , 040 '60 0 . 020 ; 85 0,050 
;11: 0,020 ;36; 0 ,025 61 0 , 020 :86 0 , 050 
:12: 0 . 010 :37: 0,040 62 0.025 :87 0 ,050 
:13: 0,020 ;38: 0 ~030 63, 0,050 :88 0 ,020 
:14: 0 , 015 ; 39: 0,020 64: 0 , 030 :89 0 , 030 
: 15 : 0,02Q '40: 0,020 65: 0 . 020 :90 0 ,200 
:16: 0 , 020 41: 0 , 020 ,66 : 0 , 040 : 91 0,050 
:17: 0 , 025 4? ' -, 0 , 08 0 67: 0,030 :92 0 ,020 
: lS : 0, 020 43: 0,02 0 68: 0,030 :93 0 , 030 
:19: 0,032 44: 0,04 0 69: 0 , 030 : 94 0 , 030 
: 20 : 0 , 020 45 : 0 , 080 70 : 0 ,030 :95 0,020 
:21: 0 , 0 20 46: 0 ,020 71: 0,080 : 96 0,030 
:22: 0 , 030 :47: 0 , 030 72: 0 , 050 :97 0 , 040 
. '"'}~ , . ........ , 0 , 0 40 :48: 0 , 020 7 "" ~ , 0 , 020 : 98 0,020 
: 24; 0,050 :49: 0,040 74: 0 ,. 020 :99 0,020 
: 25 : 0 , 040 : 50 : 0,020 75: 0 , 050 : 1 00 : 0 , 020 
,-------------------------------------------------------' , , 

n = 100 Y = 0,03 
l: v = 3 , 32 SO = 0 , 02 
~V 2. = 0 . 17 

\-------------------------------------------------------I 



Lampiran ~ . 

Tabel 
katan 
ki..-i 

perhitungan jumlah folikel 
per kem ba ngan anta..-a o varium 
kambing kacang . 

50 

pad a semua ting-
kanan dan ova..-ium 

/-------------------------------------------------------\ 
No Jumlah folikel No 

:samp~l:----------------------:s~mpel 

Ova r ium Dva ..-ium 
kanan kiri 

(A) (8 ) 

Jum l ah foll.kel 
:--- ---------------: 

Ovarium 
kanan 

( A) 

Ova..-iLlm: 
ki r i 
( B ) 

,-------------------------------------------------------' , , 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 

15 
23 
23 
18 

6 
15 
14 
12 
17 
30 
15 

5 
10 
13 
21 
11 

8 
17 
13 
20 
15 
15 

6 
13 

8 

10 
14 

7 
10 
10 

7 
13 
14 
14 
28 
14 

5 
9 

12 
22 
10 

7 
15 
13 
20 
17 
13 
11 
12 
10 

26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 

1 3 
23 
33 
? -
- 0, 

13 
30 
1 5 
13 
27 
32 
1 3 
24 
15 
2 .3 
1 0 
15 
1 0 
1 0 

7 
9 

17 
20 

8 
16 
1 3 

.: 

11 
19 
20 
16 
10 
30 
15 

7 
1 9 
15 
13 
19 
15 
17 

5 
13 

7 
9 
6 
9 

10 
17 

6 
16 
1 2 

:-------------------------------------------------------
Total 
x 
SO 

784, 00 
1 5 , 68 
6,86 

n 50,00 

653,00 
13 , 06: 

5,37: 
50 ,00: 

"i. A2. 14598, 00 
~B2 9943,00: 

\-------------------------------------------------------I 

, 
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Lampiran 4 . 

Tab~l hasil per-hi tLmgan jum lah 
nyaknya Ovulasi) antara ova.r- iLlm 
k i ri kambing kacang. 

corpus 
kanan 

luteum (ba­
dan ovarium 

/-------------------------------------------------------\ 
Jumlah Corpus LuteLlm 

Nemer Sam pel ;-------------------------------------- : 
Ovarium kiri Ovarium Kanan 

\--------------------~----------------------------------I 
110 
211 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 

34 
35 

1 
1 
1 
o 
o 
1 
o 
o 
1 
o 
3 
o 
1 
o 
2 
o 
1 
1 
o 
1 
o 
o 
2 
o 
o 
1 
1 
3 
o 

1 
o 
o 

o 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
2 
2 
2 
o 
1 
1 
2 
o 
2 
o 
1 
1 
1 
2 
1 
o 
2 
2 

1 
o 
1 
1 
o 
2 
2 

;-------------------------------------------------------: 
n 19 ~ 00 27., 00 
% 27,00 41,00 
x 1,42 1 , 52 

\-------------------------------------------------------I 



Lampi r-an 5 

Per-hitungan statistik korelasi dan persamaan 
regresi diameter folikel dengan vol ume cairan 
Qvarium kambing kacang . 

n = 1 (10 LY = 3,322 
2 

~X = 325 .235 LY = 0 .1 72374 
2 

::;: X = 1198,660925 L XY = 13,318255 

dimana X = Diamete r folikel 

Y = Volume cairan folikel 

Koefisien kore lasi 

L X Y - ~( -,k,,-X"---L-L( ,,:<:,-,Y,---,­
n 

xy v 
= 

13,318255 - (325 , 235) (3 . 322) 
100 

2 
(325 . 235) J It), 172374 -

100 L 
F 19S,660925 -

= 13 , 318255 - 10 , 8043067 

V 140,882873 x 0 , 0620 1 716 

= 2 . 5 139483 

V 8,737155676 

= 2 , 5139483 
2,955868007 

= 0 , 850494099 = 0 , 85 

Uji - t terhadap korelasi (r) 

thitung - r = 0,85 

V 
2 

V 2 
1 - r 1 - (O,85~ 

n - 2 98 

52 

garis 
fo l i ke l 
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0 , 85 
= = 15, 973514 = 15,97 

0,053213 

Dar i tabel t dengan db = 98 akan didapat kan harga t pada 

taraf sign~fikan 51. = 1,983.0leh karena t 

H ditol"k . 
<) 

>t maka 
hi tLtng tabe 1 

Jadi da pat disimpulkan bahwa an tara diameter folikel 

dengan volume cairan folikel terdapat hubLlngan posi tif yang 

sangat erat o 

Persamaan Garis Regresi 

n . ::;: XV - ( ::;: X) ( :>: V) 

b = ------------------------
2 2 

n . L X - (;;;X) 

100 ( 13,318255) - (325,235) (3,322) 
= -------------------------------------

2 
100 ( 1198,660925) - (325 .• 235) 

251,39 483 
= ------------- = 0 , 0178442 = 0 ., 02 

140088,2825 

( L: v - b . :;:V) 

" = 
n 

- 0 , 02 (325,235) 

= ----- -------------------
100 

3 , 18270 
= - --------- = - 0,03 

100 

Per samaan garis regresi Y = a + b Xi 
Y = - 0,03 + 0 , 0 2 Xi 
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Uji - t terhadap kOOfislen regresi ( bl ) 

bi 0 . 02 
t = -------- = --------------------hi tung 

- 3 
sb 1,1183824 . 10 

i 

~ 17,88 

t dengan taraf signifikasi 57. dan db = 98 adalah 
tabel 

1,983 . Karena t > t maka dapat disimpulkan bahwa. 
hl tung tabel 

garis regres i tersebut bermakna . 
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Lampiran 6 

Test hipotesis ten tang jumlah folikel pad a semua 

tingkatan perkembangan antar.a ovarium kanan dengan ovarium 

kiri, yang datanya seperti tertera pada tabel 2. 

H 
o 

H 
1 

x = X 
A B 

X f X 
.A B 

: Tidak ter-dapat perbedaan jumlah folikel 

semLla tingkatan perkembangan antara 

ovar ium kanan dan ovar- iL\m k i r i . 

Terdapat perbedaan jumlah folikel semu,;:.. 

tingkatan perkembangan an tara Dvarium 

kanan dan ovarium kiri. 

Tingkat signifikasi 51. 

t dengan deraj.at bebas 98 = 1,983 

H 

tabel 

0 
diterima bi la t > t 

tabel hi tung 
2 2 

1:A ( ~ A) I n 
1 

S 2 = -------------------
A 

14598 

n - 1 
1 

(784) 

50 

2 

= --------------------
50 - 1 

2034,88 
= ----------------

49 

"" 47,03836735 

2 2 
LB - ( 8 ) I n 

2 

5 2 = -----------------
B 

9943 

n - 1 
2 

(653) 

50 

2 

= -----------------
50 - 1 

1414,82 
= -----------------

49 

= 28,87387755 
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= 1,232170807 

t = -----------
hi tLlng 

S 
(A - B) 

115,68 - 13,061 
= ----------- ------

1,2321 7 1)807 

2 , 6 
= ----------------- = 2 ,126328578 

1,232170807 

= 2,126 

Kesimpulan t > t maka H ditolak dan H 
hi tung tabe l o 1 

diterima. 

Berarti Terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) 

terhadap jumlah folikel pada semua tingkatan 

perkembangan yang ditemu kan an tara ovar-ium 

kanan dengan ovarium kiri. 
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Lampiran 7 

Uji XL terhadap jumlah normalitas dan abnormalitas 

oocyt sekunder yang dapat ditemukan baik pada ovarium kanan 

maupun pada Dvariurn kiri . 

1 Normal 1 Abnormal 1 Jumlah 

Ovarium kanan 218 115 333 

Ovar-ium kir-i 216 1 00 316 

Jumlah 1 434 1 215 1 649 

= Tidak terdapat perbedaan jumlah norma litas dan 

abnormalitas oocy t sekunder pada avariurn kanan dan 

ovaril..\rn kir-i . 

Hi = Terdapat perbedaan jumlah normalitas dan abnormal i-

tas oocyt sekunder pad a ovarium kanan dan ovarium 

k iri. 

Diketahui : a = 218 b = 115 c = 216 d - - 100 n = 649 

n { 1 ad-be 1 - 1 /2n J 2 

x 2 
~ 

(a+b) (a +e) ( b+d) (c+d) 

649 { 121800 - 2484°1 -112 . 649 } 2 
~ 

( 33.3) (434) (215) (316) 

649 ( 7373940,3) 
~ 

98188247 . 109 

~ 0 ,4873992 



2 
X (0,95 1 ) 

tabel 
2 2 

X > X 
hitung tabel 

maka H diterima 
o 

58 

= 3,84 

Jad i baik pada ovariurn kanan maupun ova r iurn kiri tidak 

terdapat perbedaan j um lah n ormalitas dan abnormalitas oocyt 

sekunder . 



Lampir-an 8 
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DAFTAR TABEL 
2 

UJI-X 

~ :' : : 
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v , ' 
" " " .- , 
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La mpiran 9 . 

OAFTAR TABEL t 

derajat t derajat t derajat t 
bebas 95% 99% bebas 95% 99% bebas 95% 99% 

1 12.706 63.657 23 2.069 2.087 56 2 . 003 2 . 667 
2 4.303 9.925 24 2.064 2.797 56 2.001 2 . 663 
3 3 . 182 5.841 25 2.060 2 . 787 60 2.000 2 . 660 
4 2 . 776 4 .604 26 . 2.056 2 . 779 62 1.999 2 . 658 
5 2.571 4.032 27 2.052 2 . 7 7 1 64 1.998 2.655 
6 2.447 3.707 26 2.046 2 . 763 65 1.997 2.653 
7 2 . 365 3.449 29 2.045 2.756 66 1.996 2 . 652 
6 2.306 3 . 355 30 2.042 2.750 68 1.995 2 . 650 
9 2.262 3.250 32 2.037 2 . 736 70 1.994 2.648 

10 2.228 3.169 34 2. 032 2 . 726 72 1 . 993 2.646 
11 2 . 201 3.106 35 2 .030 2 . 724 74 1.992 2 . 644 
12 2 . 179 3. 055 36 2 .026 2 .720 75 1.992 2 . 642 
13 2.160 3.012 36 2.024 2.712 78 1.990 2.640 
14 2.145 2.977 4 0 2.021 2.704 80 1 . 989 2.639 
15 2. 131 2.947 42 2.018 2 . 698 82 1 . 988 2.637 
16 2.120 2 . 921 44 2.015 2.692 84 1 . 987 2 . 635 
17 2.110 2.898 45 2.014 2.6895 86 1 . 987 2.634 
18 2.101 2.878 46 2 . 013 2.687 88 1. 986 2.632 
19 2.093 2.861 48 2.010 2 . 682 90 1 . 986 2 . 631 
20 2 . 086 2 . 845 50 2 . 008 2 . 678 92 1 . 986 2.630 
2 1 2 . 080 2 . 831 52 2 .006 2.674 94 1. 986 2 . 629 
22 2 . 074 2.819 54 2.005 2.670 96 1.984 2.627 

55 2.004 2.685 100 1 . 982 2.625 
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